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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Proses globalisasi merupakan keharusan sejarah yang tidak mungkin di
hindari, dengan segala bantuan dan mudharatnya. Bangsa dan negara akan
dapat memasuki era globalisasi dengan tegar apabila memiliki pendidikan yang
berkualitas.® Suatu bangsa atau negara dikatakan maju diilihat dari pendidikan
yang ada di Negara tersebut, karena penndidikan merupakan aspek yang amat
penting dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan untuk
memperbaiki kualitas sumber daya manusia. Salah satu bentuk upaya yang
dilakukan untuk memperbaiki sumber daya manusia adalah dengan
memperbaiki proses pembelajaran di madrasah. Untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia tersebut seorang pendidik mempunyai tugas yang sangat
berarti dalam dunia pendidikan. Karena, keeberhasilan peserta didik dalam
belajar sangat diipengaruhi oleh bagaimana cara guru mengajar.? Salah satu
usaha dalam memperbaiki proses pembelajaran dimulai dengan meningkatkan
kualitas seorang pendidik. Dengan hal ini untuk meningkatkan kualitas seorang
pendidik harus diberi arahan dan dikembangkan secara terus menerus.

Guru memiliki potensi yang cukup tinggi untuk berkarya dan
meningkatkan kinerja, namun banyak faktor yang menjadi penghambat mereka

dalam mengembangkan berbagai potensinnya secara optimal, baik itu berupa
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kemampuan seorang guru itu sendiri dalam proses belajar mengajar, maupun
sarana dan prasarana pendidikan yang tersedia.® Oleh karena itu, sangat
dibutuhkan adanya berupa pembinaan dan pengawasan secara terus-menerus
dengan program yang terarah dan terstruktur terhadap para pendidik dan tenaga
pendidik yang bertugas di madrasah. Dalam hal ini, supervisi pendidikan dapat
dimaknai sebagai kegiatan pemantauan oleh kepala madrasah sebagai
supervisor terhadap semua guru dalam melakukan tugas dan kewajibannya
sebagai pendidik secara efektif.

Adapun bermacam julukan yang diberikan kepada sosok guru. Salah satu
yang paling terkenal adalah ‘“Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”. Julukan ini
menandakan betapa besarnya tugas dan jasa yang dilakukan seorang guru
sehingga guru disebut sebagai pahlawan. Guru merupakan sosok yang rela
mencurahkan sebagaian besar waktunya untuk mengajar dan mendidik peserta
didik.* Dalam hal ini, seorang pendidik memiliki tugas yang besar dan
bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan peserta didik selain orang tuanya
sendiri.

Pendidik/Guru merupakan salah satu komponen yang memiliki peran dan
tanggung jawab untuk mendiidik generasi muda menjadi manusia yang
bermanfaat, baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat disekitarnya.
Pendidik/guru dalam islam merupakan orang yang memiliki tanggung jawab

terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan
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seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif, koginitif maupun
psikomotorik.’

Tanpa adanya tugas seorang guru sebagai pendidik dalam suatu
pembelajaran di kelas maka kegiatan belajar mengajar tidak akan kondusif
bahkangagal. Oleh karina itu, peranan seorang guru dalam upaya pendidikan
selalu ditingkatkan dalam kinerjanya mengingat tantangan dunia pendidikan
untuk menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing di
era global, untuk itu dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
tugas-tugas guru diperlukan administrasi guru yang baik.

Setiap tugas yang dilakukan oleh guru tidak terlepas dari kegiatan
admunistrasi. Administrasi merupakan suatu kegiatan yang melibatkan sumber
daya manusia. Administrasi menyangkut kegiatan manajemen/pengelolaan
terhadap keseluruhan komponen organisasi untuk mewujudkan/program
organisiasi.® Dalam meningkatkan kualitas seorang guru harus memiliki
beberapa perangkat administrasi pembelajaran seperti, progam tahunan
(PROTA), program semester (PROMES), kalender pendidikan, silbus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), rencana pelaksanaan harian, absensi siswa,
dan jadwal mengajar.’

Dari perangkat administrasi pembelajaran guru tersebut sering kita
mendengar silabus dan Rencana Pelaksanaan Pemebelajaran (RPP). Silabus

merupakan rencana pemebelajaran suatu kelompok mata pelajaran dengan
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struktur tertentu serta peraturan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang
disusun secara terstruktur yang memuat beberapa komponen yang saling terkait
satu sama lain. Sedangkan rencana pelaksanaan pemebelajaran (RPP) adalah
panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran yang disusun dalam sekenario kegiatan.®

Dalam melaksanakan kegiatan administrasi yang telah dijelaskan diatas
guru perlu senantiasa mendapat pembaharuan dalam bentuk bantuan tekniis.
Bantuan teknis ini diberikan kepada pendidik/guru sebagai upaya peningkatan
secara terus menerus yaitu dengan supervisi. Supervisi merupakan segala
bantuan dari kepala madrasah atau pengawas, yang tertuju kepada
perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel sekolah lainnya dalam
mencapai tujuan-tujuan pendidikan.’

Dallam hal ini supervisi dilakukan sebagai pemantauanl agar kegiatan
pendidikan di madrasah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Supervisi
juga dilakukan dalam rangka membantu guru-gurunya untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang ditemui pada saat pembelajran agar tercipta
pembelajaran yang lebih bermutu, yaitu pembelajaran yang sesuai dengan apa
yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang diibuat oleh
guru.’® Sesuai dengan firman Allah SWT mengenai tentang pengawasan atau

supervisi dallam (Q.S. As-Sajdah, 32:5) yang berbunyi:
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Artinya:

“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu
menurut perhitunganmu’™*

Dari penafsiran ayat di atas, kepala madrasah memiliki tugas sebagai
superviisor memberikan petunjuk kepada para pendidik untuk memperbaiki
situasi pembelajaran, dan membantu dalam meningkatkan peserta didik agar
lebih baik dalam belajar.

Bantuan supervisi tersebut dalam bentuk supervisi akademik yang
dilakukan oleh kepala Madrasah. Supervisi akademik merupakan serangkaian
kegiatan untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola
proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Kemendiknas
menyatakan bahwa supervisi akademik merupakan cara untuk membantu guru-
guru mengembangkan kemampuannya dalam mencapai tujuan pembelajaran.*
Dengan demiikian, dasar supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai
kinerja guru dalam mengelola pembelajaran, melainkan membantu guru
mengembangkan kemampuan profesionalismenya.

Dalam mengembangkan profesionalisme guru tersebut dibutuhkan
supervisi pendidikan. Di mana supervisi pendidikan merupakan tidak lanjut

kontrol dan inspeksi, dilaksanakan berdasarkan data yang telah ditemukan

sebelumnya. Supervisi merupakan bagian dari pengawasan, yaitu pembinaan
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untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. Supervisi
merupakan suatu usaha menstiimulasi, mengoordiinasi, dan membimbing
secara berkesinambungan pertumbuhan guru-guru disekolah, baik secara
individu maupun secara kelompok, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam
mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Tujuan inti diberlakuakannya supervisi
guru adalah untuk meningkatakan kualitas kinerja guru baik dalam hal
penyusunan perangkat pembelajaran maupun Kinerja guru secara keseluruhan
agar menjadi lebih meningkat dan optimal."® Kareena, guru mempunyai tugas
yang sangat penting dalam dunia pendidikan, maka hal itu guru harus memiliki
kinerja yang baik. Kinerja merupakan tingkat keberhasiilan seseorang atau
kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta
kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan.**

Untuk mewujuddkan agar kelengkapan administrasi guru itu benar-benar
memperoleh respon, maka perlu adanya suatu binaan yang sungguh-sungguh
sehingga kinerja guru bisa maksimal terutama pemahaman jenis format serta
pola pengerjaannya. Pembiinaan yang harus diterima guru sangatlah penting
dan juga menjadi kebutuhan guna penyeimbang Kinerja antara supervisor
maupun guru yang bersangkutan. Jika hal ini tidak tercipta dengan baik atau

terprogram secara terstruktur maka semua hanyalah berupa wacana belaka.*®
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Sebagaimana pernyataan diatas bahwa untuk meningkatakan administrasi
guru ketika melaksanakan program pembelajaran tidak cukup dengan
pemberiaan penjjelasan-penjelasan yang bersifat pengetahuan, akan tetapi
harus disertai contoh-contoh proses pembelajaran serta skenario model rencana
pembelajaran hingga pelaksanaan evaluasi. Kepala Madrasah memandang
sangat penting untuk memberikan informasi sekaligus pemantauan terhadap
kinerja guru secara iindependen.

Pada kenyataannya, ditemukan masih ada saja pendidik/guru yang tidak
melengkapi admiistrasi guru denganbaik. Seperti penyusunan RPP di dalam
pembelajaran serta penyelenggaraan administrasi guru lainnya seperti buku
absensi, buku batas pelajaran, dan administrasi buku paket. Kepala Madrasah
mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan administrasi guru harus
dilaksanakan supervise  kunjungan kelas. Sebelum melakukan supervisi
kunjungan kelas beliau memeriksa kelengkapan administrsasi guru terlebih
dahulu kemudian diperiksa. Supervisi kunjungan kelas itu sendiri sudah
terjadwal dan dilaksanakan dalam 1 tahun 2 kali. Dengan adanya pelaksanaan
supervisi kunjungan kelas diharapkan dapat meningkatakan administrasi guru
dalam hal administrasi perangkat pembelajaran. Jadi dari supervisi kunjungan
kelas yang dilaksanakan oleh kepala Madrasah tersebut dapat meningkatkan
administrasi guru dalam hal administrasi perangkat pembelajaran.*®

Berdasarkan latar belakang diatas, pada akhirnya penulis tertarik untuk

mengambil dan mengangkat judul “Pelaksanaan Teknik Supervisi Kunjungan
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Kelas untuk Meningkatkan Administrasi Guru di MTs Miftahul Qulub Polagan

Galis Pamekasan™.

. Fokus Penelitian

1.

1.

Bagaimana pelaksanaan supervisi kunjungan kelasdi MTs Miftahul Qulub

Polagan Galis Pamekasan ?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan supervisi

kunjungan kelas untuk meningkatkan administrasi guru di MTs Miftahul
Qulub Polagan Galis Pamekasan ?

Apa upaya kepala madrasah dalam menghadapi hambatan pelaksanaan
supervise kunjungan kelas untuk meningkatkan administrasi guru di MTs

Miftahul Qulub Polagan Galis Pamekasan ?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi kunjungan kelas di MTs Miftahul
Qulub Polagan Galis Pamekasan.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan supervisi
kunjungan kelas untuk meningkatkan administrasi guru di MTs Miftahul
Qulub Polagan Galis Pamekasan.

Untuk mengetahui kepala madrasah mengatasi hambatan pelaksanaan
supervise kunjungan kelas untuk meningkatkan administrasi guru di MTs

Miftahul Qulub Polagan Galis Pamekasan.

. Kegunaan Penelitian

Dari penelitian yang di lakukan, untuk memberi nilai manfaat yang bisa

di lihat dari dua aspek yaitu:

1.

Manfaat secara teoritis



Secara toritis, penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan
referensi serta sebagai salah satu kontribusi dala rangka mengetahui dan
memahami lebih jauh tentang pelaksanaan teknik supervisi kujungan kelas
untuk meningkatkan administrasi guru.

. Manfaat secara praktis
Secara praktis penelitian diharapkan memberi manfaat dan informasi
bagi semua kalangan diantaranya:
a. Bagi peneliti
Secara umum, penelitian tentang pelaksanaan teknik supervisi
kujungan kelas untuk meningkatkan administrasi guru di MTs Miftahul
Qulub Polagan,diharapkan menjadi sumber keilmuan dan wawasan serta
dapat dikembangkan dalam bidang pendidikan.
b. Bagi IAIN Madura
Kegunaan penelitian ini, untuk dijadikan tambahan referensi bagi
mahasiswa/i dan yang lain, khususnya bagi mahasiswa/i Manajemen
Pendidikan Islam sendiri baik ketika akan melakukan penelitian
selanjutnya atau tugas yang lain berkaitan dengan pelaksanaan teknik
supervisi kunjungan kelas untuk meningkatkan administrasi guru di MTs
Miftahul Qulub Polagan.
c. Bagi MTs Miftahul Qulub Polagan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dalam
rangka meningkatkan mutu sterta sebagai bahan evaluasi terhadap
pelaksanaan teknik supervisi kunjungan kelas untuk meningkatkan

administrasi guru di MTs Miftahul Qulub Polagan.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah ini digunakan untuk menghindari kesalah pahaman
pembaca sehingga penulis perlu membahasnya:

1. Supervisi merupakan sebuah kegiatan pembinaan yang berkelanjutan
dengan tujuan memperbaiki situasi belajar mengajar untuk meningkatkan
mutu pendidikan.

2. Kunjungan kelas merupakan cara supervisor untuk mengetahui
pendidik/guru mengajar di kelas dan ingin memperoleh datamengenai
keadaan sebenarnya selama pendidik/guru mengajar.

3. Administrasi merupakan usaha bersama untuk mendayagunakan semua
sumber baik personil maupun materil secara efektif dan efisien.

4. Guru merupakan pendidik professional yang tugas utamanya adalah
mengajar, mendidik, membimbing, melatih, mengarahkan, menilai, seta
mengevaluasi.

Jadi, dapat disimpulkan maksud dari judul “Pelaksanaan Teknik Supervisi
Kunjungan Kelas untuk Meningkatkan Administrasi Guru di MTs. Miftahul
Qulub Polagan”adalah untuk mengetahui bagaimana proses supervise kunjungan
kelas yang dilaksanakan untuk meningkatkan administrasi pembelajara guru yang
meliputi program tahunan, program semester, silabus, dan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) di MTs Miftahul Qulub Polagan.



